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Rujukan Utama

 UU No.12 Tahun 2012: Sistem Pendidikan Tinggi;

 Permendikbud, No.3 Tahun 2020: SN-Dikti;

 Kemendikbud, No. 754 Thn 2020: IKU;

 Buku Panduan Penyusunan KPT 4.0 Mendukung

MBKM, Belmawa-Dikti, 2020;

Buku Panduan Merdeka Belajar – Kampus Merdeka, 

2020;

Buku Panduan Program Bantuan Kerja Sama Kurikulum

& Implementasi MBKM, 2021.



Tujuan

Meningkatkan jumlah program studi yang mengimplementasikan program MBKM;

Memfasilitasi program studi dan perguruan tinggi untuk mempercepat tercapainya IKU melalui
implementasi program MBKM, sekurang-kurangnya IKU 2,6, dan 7.

Memfasilitasi program studi untuk mengembangkan kurikulum sesuai dengan kebijakan
MBKM;

Mendorong program studi untuk melaksanakan kerja sama dengan mitra dalam rangka
implementasi kurikulum program MBKM;

Menghasilkan pengalaman baik (good practices) di perguruan tinggi dalam menyusun dan 
mengimplementasikan kurikulum program MBKM yang memiliki capaian pembelajaran lulusan
sesuai dengan KKNI dan SN-Dikti; dan

Mendapatkan model-model kerja sama antara program studi dengan mitra dalam
implementasi kebijakan MBKM untuk dapat menjadi rujukan;



Sasaran

Sasaran dari pemberian program bantuan ini adalah memberikan
bantuan kepada program studi untuk menyempurnakan kurikulum

dan mengimplementasikan berbagai bentuk kerja sama dengan
mitra yang mendukung pelaksanaan program MBKM dan 

percepatan pencapaian IKU. Program ini ditujukan bagi program 
studi yang telah atau akan melakukan upaya dan tindakan nyata
dalam melakukan reorientasi atau rekonstruksi (ed.) kurikulum

program studinya.



Manfaat Bagi Mahasiswa
mahasiswa dapat memaksimalkan potensi dirinya

untuk memenuhi capaian pembelajaran lulusan

(CPL) dan mendapatkan kompetensi tambahan: 

Softskill & Hardskill
memiliki kesempatan untuk

meningkatkan wawasan pengetahuan yang 

menunjang kemutakhiran dan

kualitas konten pembelajaran serta

melakukan tri dharma perguruan tinggi dg 

lebih baik.

Bagi Dosen

Bagi Program Studi
memiliki kesempatan meningkatkan kualitas

penyelenggaraan pendidikannya melalui

kurikulum yang dikembangkan serta

meningkatnya daya serap lulusan oleh dunia 

kerja.
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Bagi Perguruan Tinggi

memiliki kesempatan untuk meningkatkan kualitas 

tri dharma dan kualitas kerjasama dengan mitra 

yang gayut dan berkesesuaian (link and match), 

percepatan pencapaian IKU, serta meningkatkan 

citra perguruan tinggi;

Bagi Mitra
Memiliki kesempatan untuk memperoleh lulusan

yang berkualitas sesuai dengan bidang yang 

diperlukan. Bagi mitra institusi pendidikan, 

melalui program pertukaran mahasiswa atau

perolehan kredit secara daring, dapat

meningkatkan kesetaraan kualitas dan 

kompetensi mahasiswanya yang diperoleh dari

berbagai perguruan

tinggi penyelenggara yang bermitra.



Pelaksanaan

Perumusan kebijakan di tingkat perguruan tinggi terkait program kerja sama kurikulum dan 
implementasi MBKM dalam bentuk Peraturan, Surat Keputusan, dan lainnya;

Penyusunan panduan/pedoman yang menjadi acuan program kerja sama kurikulum dan 
implementasi MBKM di tingkat program studi;

Pengembangan kurikulum program studi yang mencakup perencanaan, proses pembelajaran, 
penilaian, dan evaluasi pembelajaran termasuk mekanisme dan prosedur konversinya, serta
penjaminan mutu yang berbasis pada Capaian Pembelajaran Lulusan program studi;

Penyusunan prosedur operasional baku bagi mahasiswa, dosen, pembimbing lapangan, dan 
pemonev dalam program MBKM di luar program studi selama tiga semester baik di luar
program studi dalam PT dan atau pembelajaran di luar PT dalam mendukung kebijakan MBKM 
termasuk prosedur konversi dan pengakuan kredit;



Pelaksanaan

Implementasi program MBKM terkait pelaksanaan kegiatan pembelajaran di luar program studi
dan perguruan tinggi minimal 3 (tiga) bentuk kegiatan pembelajaran disertai target dan 
capaian pada IKU yang sudah ditetapkan oleh perguruan tinggi dan program studi.

Pengembangan model kerja sama kurikulum antara program studi dengan beberapa pihak, di 
antaranya:

a. Kerja sama kurikulum dengan program studi lain pada perguruan tinggi yang sama;
b. Kerja sama kurikulum dengan program studi yang sama pada perguruan tinggi

yang berbeda;
c. Kerja sama kurikulum dengan program studi yang lain pada perguruan tinggi yang 

berbeda; dan
d. Kerja sama kurikulum dengan lembaga non perguruan tinggi.



Luaran
Dokumen laporan capaian hasil kegiatan penyusunan kurikulum program studi dan 
implementasi program MBKM termasuk prosedur konversi dan pengakuan kredit serta analisis
capaian IKU;

Dokumen kurikulum, yang terdiri dari:

a. identitas prodi;
b. evaluasi kurikulum dan tracer study
c. landasan perancangan dan pengembangan kurikulum;
d. rumusan visi, misi, tujuam, strategi, dan university value;
e. profil lulusan;
f. capaian pembelajaran lulusan (CPL);
g. penetapan bahan kajian;
h. pembentukan mata kuliah (MK) dan penentuan bobo tsks;
i. matriks dan peta kurikulum;
j. rencana pembelajaran semester (RPS);
k. rencana implementasi hak belajar maksimum 3 semester di luar prodi; dan
l. manajemen dan mekanisme pelaksanaan kurikulum.



Luaran

Dokumen kerja sama kurikulum antara program studi dengan mitra/pihak lain yang berkaitan
dengan pelaksanaan MBKM;

Dokumentasi implementasi pelaksanaan kegiatan MBKM khususnya pembelajaran di luar
program studi dan perguruan tinggi minimal tiga bentuk kegiatan pembelajaran disertai
dengan bukti rekaman pelaksanaan antara lain.

Dokumen lain (Surat Keputusan Pimpinan perguruan tinggi, dan prosedur operasional
baku/panduan) yang menunjang implementasi MBKM

a. Video* dokumentasi ringkasan pelaksanaan pembelajaran project based learning 
atau case based learning baik yang dilaksanakan secara daring atau luring dan 
diunggah di Youtube; dan

b. Video* dokumentasi kegiatan pembelajaran mahasiswa di luar kampus yang 
diunggah di Youtube;

*Format Video silahkan baca pada Buku Panduan.



Alur Penyusunan Proposal

DIR. BELMAWA PERGURUAN TINGGI (Terakreditasi) PROGRAM STUDI (Terakreditasi min.B)

Panduan Seleksi Internal Prodi 
yang akan diusulkan

Pembentukan Tim Kerja

Proposal Prodi

Koordinasi Proposal & 
Kelengkapan Dokumen

Proposal PT

sosialisasi surat tugas pada
prodi terpilih

penyusunan proposal

pengumpulan
proposal

pengiriman
proposal



Keberlanjutan Program

Keluaran/produk yang telah dihasilkan melalui program bantuan dana Kerja
Sama Kurikulum MBKM harus dijamin keberlanjutannya, antara lain melalui:

Komitmen Perguruan Tinggi dalam penyelenggaraan keluaran program yang telah
dihasilkan (misal penerbitan SK, dukungan anggaran, mekanisme monitoring-
evaluasi, dll.)

Adanya unit/lembaga di Perguruan Tinggi yang melaksanakan dan bertanggung
jawab terhadap penyelenggaraan keluaran/produk setelah program bantuan dana 
ini selesai.



Indikator Penilaian Proposal

Rasional terkait dengan
implementasi MB-KM

Rancangan aktivitas
program yg diusulkan

menunjang pelaksanaan
MB-KM

Luaran memuat rencana
penyusunan minimal 3 

dokumen penunjang MB-
KM 

Ada komitmen PT berupa
SK/Kebijakan dan 

POB/Panduan Pelaksanaan
Kurikulum MB-KM

Strategi keberlanjutan yg
menjamin implementasi

luaran program yg
diusulkan setelah program 

bantuan dana berakhir.

Pengelolaan kegiatan
dijelaskan mencakup
tahapan kegiatan, tim

pengelola program, dan 
Jadwal.

Rancangan Anggaran
sesuai pagu dan memuat

eligible komponen



Besaran Dana Bantuan

…maksimal sebesar Rp 65.000.000 (enam
puluh lima juta rupiah) per program studi. 

Setiap perguruan tinggi dapat mengusulkan
minimal 2 program studi dan maksimal 10 

program studi.



Monitoring dan Evaluasi

Dilakukan oleh Tim Kerja Sama Kurikulum dan 
Implementasi MBKM Dikti. Monev eksternal
dapat dilakukan dalam bentuk evaluasi daring 
(di isi oleh mahasiswa, dosen dan pengelola
program) dengan sasaran semua perguruan
tinggi penyelenggara dan kunjungan lapangan
(visitasi) dilakukan secara sampling atau bentuk
lainnya

Monitoring Eksternal

Dilakukan oleh satuan penjaminan mutu
perguruan tinggi atau unit yang dibentuk
oleh perguruan tinggi. Kegiatan penjaminan
mutu dilakukan untuk menjamin bahwa
semua bentuk pembelajaran yang diajukan
dilakukan sesuai standar dan peraturan
yang sudah dibuat. Monev internal 
dilakukan sekurang-kurangnya dua kali, 
yaitu pada tengah pelaksanaan program 
dan akhir pelaksanaan program.

Monitoring Internal



SELAMAT MENYUSUN PROPOSAL
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